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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi hasil Penelitian 
1. Gambaran Sejarah dan Lokasi Mts Hasanuddin Siraman 
Mts Hasanuddin merupakan sekolah berbasis islam yang terletak di 
desa siraman. Tepatnya terletak di jalan Hasan Achmad No. 01 
Siraman kecematan Kesamben kabupaten Blitar. Pendiri sekolah ini 
bernama KH. Abdul Aziz (almarhum) yang didirikan pada tahun 1972. 
Dulunya madrasah ini bernama Mts AI (Madrasah Tsanawiyah Agama 
Islam) dan tahun 1976 dirubah menjadi Mts Hasanuddin. Mts 
Hasanuddin berdiri lebih lama dibandingkan dengan sekolah yang 
berada didekatnya yaitu MA Hasanuddin  dan MI. Sekolah ini juga 
berdekatan dengan masjid sebagai sarana beribadah untuk siswa-
siswanya. Mts Hassanuddin juga berdekatan dengan MA Hassanudin 
dan MI Safinatul ulum. Layanan Bimbingan konseling di sekolah 
terbilang masih baru memiliki program Bimbingan dan konseling. 
Semeter satu dari kelas tujuh hingga kelas sembilan mendapat mata 
pejaran bimbingan dan konseling. Tetapi saat ini semseter dua kelas 
tujuh dan kelas delapan tidak mendapat mata pelajaran bimbingan 
konseling karena ada kesalahan dalam penempatan jadwal. Sekarang 
siswa dari kelas tujuh sampai kelas sembilan dapat melakukan 
konsultasi atau curhat dengan konselor di ruang BK. Guru Bk Mts 
ternyata juga mengajar di MA karena konselor MA dan Mts itu sama. 
2. Gambaran Hasil Pra Pelaksana Teknik Desensitisasi 
Penelitian ini untuk mengetahui teknik Desensitisasi efektif 
menurunkan kecemasan saat ujian khususnya pada kelas 9 yang akan 
melaksankan ujian nasional. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas 9 
Mts Hassanuddin Siraman Blitar. Pertama yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu uji angket apakah angket dapat digunakan atau angket tersebut 
valid atau tidak valid. 
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Berdasarkan perhitungan validitas yang dilkukan pada siswa 
sebanyak 30 anak dengan menggunakan program SPSS Versi 20. Maka 
uji validasi pada variabel sebanyak 50 item yang dinyatakan tidak 
valid sebanyak 6 item. Digambarkan pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.1 
Hasil Ujia Validasi Skala Kesemasan Menggunakan Produk 
Moment 
No 
Item 
Correlation 
Pearson 
rtabel  
(Sig. 0,05) 
Keterangan  
1. 0,563 0,361 Valid  
2. 0,492 0,361 Valid 
3. 0,390 0,361 Valid 
4. 0,608 0,361 Valid 
5. 0,570 0,361 Valid 
6. 0,476 0,361 Valid 
7. 0,719 0,361 Valid 
8. 0,533 0,361 Valid  
9. 0,639 0,361 Valid 
10 0,657 0,361 Valid 
11 0,588 0,361 Valid 
12 0,871 0,361 Valid  
13 0,545 0,361 Valid 
14 0,534 0,361 Valid 
15 0,650 0,361 Valid  
16 0,685 0,361 Valid 
17 0,051 0,361 Tidak Valid 
18 0,831 0,361 Valid  
19 0,322 0,361 Tidak Valid 
20 0,518 0,361 Valid  
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21 0,202 0,361 Tidak Valid 
22 0,851 0,361 Valid  
23 0,764 0,361 Valid  
24 0,319 0,361 Tidak Valid 
25 0,534 0,361 Valid 
26 0,678 0,361 Valid 
27 0,656 0,361 Valid 
28 0,313 0,361 Tidak Valid 
29 0,709 0,361 Valid 
30 0,902 0,361 Valid 
31 0,769 0,361 Valid 
32 0,707 0,361 Valid 
33 0,699 0,361 Valid 
34 0,517 0,361 Valid 
35 0,600 0,361 Valid 
36 0,707 0,361 Valid 
37 0,725 0,361 Valid 
38 0,643 0,361 Valid 
39 0,736 0,361 Valid 
40 0,551 0,361 Valid 
41 0,344 0,361 Tidak Valid 
42 0,498 0,361 Valid 
43 0,554 0,361 Valid 
44 0,501 0,361 Valid 
45 0,595 0,361 Valid 
46 0,394 0,361 Valid 
47 0,391 0,361 Valid 
48 0,641 0,361 Valid 
49 0,808 0,361 Valid 
50 0,477 0,361 Valid 
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Sedangkan hasil pernyatan uji validasi menggunakan program SPSS 
versi 20 terdapat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Hasil Pernyataan Skala Kecemasan dengan SPSS 
Aspek Nomor item Jumlah 
item 
valid 
Favorebel Unfavorebel 
Valid Tidak 
valid 
Valid Tidak 
valid 
Emosi 10,13,18,22,19
,33,39,7,16 
19,41 3,5,15,31,49,48,
45,11,50,1,36 
- 20 
Kognitif 35,6,26,44,46,
2,27,37 
- 34,9,42,20,30 21 13 
Fisiologi
s 
12,32,43,14,8,
25,40 
28 38,47,23,29 24,17 11 
 
Demikian hasil dari uji skala kecemasan yang dilkukan pada siswa 
yang akan mengikuti ujian nasional khususnya kelas 9. Disini peneliti 
melakukan perhitungan didasarkan bahwa r hitung > r tabel (0,361) 
dan jika r hitung kurang dari r tabel (0,361) maka item tersebut tidak 
valid. skala kecemasan yang dilakukan oleh peneliti dari item yang 
valid berjumlah 44 sedangkan yang tidak valid sebanyak 6 item. 
3. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Teknik Desensitisasi 
Pelasksanaan penelitian ini sebenarnya dilakukan pada bulan 
Januari tetapi ada kendala akhirnya dilakukan pada bulan Februari lalu 
Penelitian dimualai tanggal 20 februari s/d 12 Maret 2020. Berikut 
jadwal pelaksaanaan kegiatan teknik desensitisasi: 
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Tabel 4.3 
 Kegiatan Pelaksanaan penelitian 
No.  Tanggal  Keterangan  
1. 20 Februari 2020 Penyebaran angket 
2. 27 Februari 2020 Pre-test 
3. 2 Maret 2020 Perlakuan I 
4. 5 Maret 2020 Perlakuan II 
5. 12 Maret 2020 Perlakuan III 
6. 12 Maret 2020 Post-test 
 
Berdasarkan tabel diatas penggunaan teknik desesnsitisasi 
diberikan perlakuan sebanayak tiga kali. Pertama diberikan pre-test 
untuk mengatahui skor tinggi siswa yang mengalami kecemasan dan 
setelah itu diberikan perlakuan sebanayak tiga kali. Setelah diberikan 
perlakuan sebanyak tiga kali lalu deiberikan post-test untuk 
mengetahui apakah teknik ini berpengaruh atau tidak. Pada awal 
dilakukan teknik ini siswa mengalami  kesulitan untuk mengurutkan 
tingkatan kecemasan dan setelah diberikan contoh akhirnya paham. 
Saat itu juga siswa belum dapat merasakan rileks tetapi diberikan arah 
sedikit-sedikit akhirnya mulai mengengerti dan siswa mulai 
melakukannya dirumah. 
4.  Pelaksanaan kegiatan Teknik desensitisasi 
a.  Pertemuan Pertama 
Tahap ini peneliti menggumpulkan 5 anak yang memiliki skor 
tinggi dan mau mengikuti prosedur penelitian. awalnya hanya 
empat anak saja karena yang satu sedang tidak masuk, jadinya 
peneliti melakukan hanya kepada 4 anak saja. pada penelitian ini 
yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 
1) Peneliti disini sebagai konselor yaitu salam pembuka untuk 
memulai kegiatan dan berdoa untuk melancarkan kegiatan yang 
dilakukan hari ini. peneliti atau konslor memberikan form 
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untuk kesediaan mengikuti proses konseling kelompok hingga 
akhir dan diberikan daftar hadir. 
2) konselor menanyakan kabarnya lalu menyakan apakah pernah 
mengikuti kegiatan konseling kelompok. setelah itu peneliti 
atau konselor mulai menjelaskan konseling kelompok dan 
tujuan diadakan konseling kelompok. konselor atau peneliti 
menjelaskan asas-asas di dalam konseling kelompok. 
3) lalu konselor melakukan perkenalan yang dimaulai oleh 
konselor dan diteruskan ke anggota kelompok. konselor atau 
peneliti memimpin ikrar atau sumpah untuk tidak memocorkan 
kegiatan ini setalah berakhir kepada orang lain, cukup yang 
mengetahui hanya yang mengikuti konseling kelompok ini. 
konselor atau peneliti menjelaskan pelaksanaan didalam 
konseling kelompok. Setelah itu konselor atau peneliti 
menanyakan kesibukan selama mempersiapakan ujian nasional 
yang dilakukan anggota kelompok untuk menciptakan 
keakraban antara konselor dan anggota kelompok.  
4) konselor atau peneliti menjelaskan pengertian kecemasan, 
pengertian teknik Desensitisasi dan menjelaskan hubungan 
teknik Desensitisasi dengan kecemasan. 
5) Konselor meminta anggota kelompok untuk menulis 
kecemasan yang dialami. Awalnya anggota kelompok sempat 
bingung untuk membuat tingkatan kecemasannya lalu konslor 
atau peneliti memberikan contoh dan akhirnya mereka semua 
paham. Setelah itu anggota kelompok mengumpulkan lembaran 
masalah lalu dibacakan satu persatu. 
6) Setelah membacakan seluruh tingkatan kecemasan yang ditulis 
oleh anggota kelompok lalu peneliti atau konselor meminta 
anggota kelompok untuk memposisikan atay mengatur duduk 
dirasa sudah nyaman. Konselor atau peneliti meminta anggota 
kelompok untuk menutup mata. Anggota kelompok diminta 
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untuk melemaskan otot-otot tubuh agar lebih rileks. Konselor 
atau peneliti menginstruksi untuk menarik nafas dan 
hembuskan secara perlahan lewat mulut dilakukan sebanyak 
tiga kali. 
7) Konselor atau peneliti mengintruksi dengan mengkerutkan dari 
dan menaikan alis lalu dilemaskan gerakan ini dilakukan 
sebanyak tiga kali selanjutnya merapatkan mata dan 
dilemaskan sebanyak tiga kali. Tersenyum selebar mungkin 
lalu dilemaskan dan gerakan ini dilakukan sebanyak tiga kali. 
Selanjutkan mendongakkan kepala keatas lalu dilemaskan 
gerakan ini dilakukan sebanyak 3 kali. Menaikan bahu lalu 
dilemaskan gerakan ini dulangi sebanyak tiga kali selanjutnya 
meletakkan tangan diatas paha dan jari dibuka lebar lalu 
ditegagangkan lalu dilemaskan dilakukan sebanyak tiga kali 
dimulai dari tangan kanan selanjutnya ke tangan kiri.   
8) Setelah mersakan rileks pada tubuh konselor atau peneliti 
mecoba untuk mengingatkan kecemasan anggota kelompok 
atau anggota kelompok diminta untuk membayangkannya. 
Setelah itu konselor atau peneliti meminta anggota untuk 
membayangkan hal yang membuat senang. Selanjutnya 
menginstruksi anggota kelompok untuk membayangkan hal 
yang membuat cemas dan membayangkan sesuatu yang 
membuat menyenagkan. 
9) Setelah itu konselor atau peneliti menanyakan bagaimana 
setelah melakukan teknik desensitisasi. Apa yang mereka 
rasakan setelah melakukan teknik desensitisasi, setelah itu 
menyakan persan, kesan dan harapan setelah mengikuti 
pelaksanaan konseling kelompok. lalu konselor atau peneliti 
meminta anggota kelompok untuk melakukannya dirumah agar 
kecemasan yang dialami berkurang. 
10) Penutup, konselor atau peneliti mengakhiri dengan salam 
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kendala selama proses konseling kelompok ini adalah bingung 
mencari tempat konseling kelompok yang nyaman karena disana 
temapat untuk melakukan proses konseling hanya ada ruang BK 
dan menurut peneliti juga kurang nyaman. Setelah itu 
menemmukan tempat di lap dan itu saran dari anggota kelompok 
serta semua setuju melakukan di kelas itu. 
b. Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua yang dilakukan oleh konselor atau peneliti 
yaitu: 
1) Pemukaan salam yang dilakukan oleh konselor atau peneliti 
untuk memulai kegiatan dan juga berdoa agar kegiatan dapat 
berjalan dengan lancar 
2) Konselor atau peneliti memimpin ikrar atau sumpah agar 
kegiatan ini tidak diberitahukan kepada orang lain cukup 
anggota dan konselor yang mengetahuinya. 
3) Konselor menyakan kabar dan menyakan kesibukan apayang 
dilakukan oleh anggota kelompok agar lebih akrab. 
4) Konselor atau peneliti menanyakan tugas yang diberikan 
diruamh sudah dilaksanakan dan menanyakan bagaimana 
setelah melakukan teknik desensitisasi ini dirumah, apakah 
masih mengalami kecemasan atau kecemasannya sudah 
berkurang. 
5) Setelah itu konselor atau peneliti meriviuw dari kegiatan pada 
pertemuan pertama 
6) Menyakan bagaimana perasaannya setelah melakukan teknik 
ini dan meminta setiap anggota untuk melakukannya kembali 
dirumah. 
7) Konselor atau peneliti meminta setiap anggota mengemukakan 
pesan, kesan dan harapan setelah mengikuti konseling 
kelompok. 
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8) Penutup dan berdoa 
Kendala selama melaksanakan kosneling kelompok ini adalah 
masalah tempat saat konseling kelompok. tempat yang didapat 
untuk konseling kelompok ini di serambi masjid dan sebenarnya 
ini kurang efektif karena agak bising tetapi para anggota tidak 
merasa terganggu. Kendala yang lainnya yaitu satu anggota 
kelompok yang tidak bisa ikut karena sedang tidak masuk. 
c. Pertemuan ketiga 
Pertemuan ketiga yang dilakukan konselor atau peneliti masih 
hampir sama dengan pertemuan pertama dan kedua sebgai beikut: 
a) Konselor atau peneliti membuka salam dan juga beridoa agar 
kegiatan yang dilakukan dapat berjalan lancar. 
b) Konselor atau peneliti menyakan kabar hari ini dan kesibukan 
untuk mempersiapkan ujian nasional 
c) Konselor atau peneliti memimpin ikrar untuk tidak 
membocorkan masalah ini kepada siapapun. 
d) Konselor atau peneliti menyakan apakah sudah dilakukan 
dirumah teknik ini dan menanyakan apakah kecemasannya 
dapat terkurangi. 
e) Konselor atau peneliti meriviuw pada pertemuan kedua  
f) Konselor atau peneliti menyakan setelah melakukan teknik ini 
apakah kecemasan ini dapat terkurangi atau tidak. Setelah itu 
konselor atau peneliti meminta setiap anggota untuk melakukan 
teknik ini setiap hari agar kecemasan yang dilami dapat 
terkurangi. 
g) Peneliti atau konselor memberikan posttest untuk melihat 
apakah kecemasan ini dapat terkurangi. 
h) Konselor atau peneliti meminta setiap anggota untuk 
mengemukakan pesan, kesan dan harpan selama proses 
kegiatan ini. 
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i) Penutup, konselor atau peneliti memberikan salam 
Kendala selama proses konseling kelompok adalah tempat 
konseling kelompok di serambi masjid dan disana agak bising. 
Anggota kelompok sempat kurang fokus tapi mulai mengabaikan 
sekitar akhirnya dapat fokus. 
5. Skor Data Pelaksanaan Teknik Desensitisasi 
Setelah pemeberian pre-test dan post-test yang diberikan kepada 
siswa kelas IX didapat hasil data yang dilakukan oleh peneliti dengan 
melaksanakan teknik desensitisasi. Berikut hasil data dari pre-test dan 
pos-test : 
Tabel 4.4 
Tabel Tingkat Penurunan Kecemasan 
Subjek  Pre-test Post-test Keterangan 
Skor  Kategori  Skor  Kategori  
NK 145 Tinggi 97 Rendah Berhasil 
AJ 144 Tinggi 92 Rendah Berhasil 
SS 144 Tinggi 93 Rendah Berhasil 
NR 144 Tinggi 98 Rendah Berhasil 
NA 143 Tinggi  91 Rendah Berhasil  
 
Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa pretest dan posttest 
yang dilakukan oleh lima siswa yaitu skor tinggi dan setelah diberikan 
perlakuan akhirnya menjadi turun. Berarti pemberian perlakuan 
tersebit dapat diterima oleh siswa yang mengalami kecemasan saat 
mempersiapkan ujian. 
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B. Hasil uji Hipotesa 
Hasil uji hipotesis untuk mengetahui yang mana akan diterima 
pada penelitian, adapun dalam penelitian ini hasil uji hipotesis adalah: 
Ho: Tidak ada pengeruh dari pemberian teknik Desentisisasi untuk 
menurunkan saat ujian. 
Ha : Ada pengaruh dari pemberian teknik Desesntisisasi untuk 
menurunkan kecemasan saat ujian 
Untuk  mengetahui apakah teknik Desentisisasi dapat berpengaruh atau 
berhasil mengatasi kecemasan yang dialami siswa saat ujian dan berapa 
skor saat diberikan Pre-test dan sesudah diberikan Post-test. Berikut ini 
tingkat penurunan kecemasan saat ujian: 
 
1. Uji normalitas 
    distribusi berasal dari populasi normal 
    distribusi berasal dari populasi tidak normal 
Dengan menggunakan SPSS Versi 20 uji normalitas dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Saphiro-Wilk menghasilkan 
data pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
PRETEST ,300 5 ,161 ,883 5 ,325 
POSTTES
T 
,250 5 ,200
*
 ,885 5 ,332 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Dari tabel 4.4 hasil analisis uji normalitas dengan kolmogrov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk diperoleh harga statistik pre test  untuk 
kolomogorov-Smirnov 0,300 dan sig atau p-value             , 
   diterima. Sedangkan hasil uji normalitas diperoleh harga statistik 
post test untuk kolmogorov-Smirnov  0,250 dan sig atau p-value 
               diterima. Dari hasil analisis juga terlihat harga 
statistik pre test Shapiro-Wilk 0,883 dan p-vule            . 
Sedangkan hasil analisis juga  terlihat harga statistik post test shapiro 
wilk 0,885 dan p-value             yang berarti populasi 
berdistribusi normal. 
2. Uji t-paired 
         
         
Hasil uji t-paaired dengan menggunakan SPSS 20 terdapat pada tabel 
4.4 berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji t-paired 
Paired Samples Correlations 
 N Correlatio
n 
Sig. 
Pair 1 
PRETEST & 
POSTTEST 
5 ,681 ,206 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error 
Mean 
Pair 1 
PRETEST 144,00 5 ,707 ,316 
POSTTEST 94,20 5 3,114 1,393 
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Paired Samples Test 
 Paired Differences T df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 
Devi
ation 
Std. 
Error 
Mean 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 
PRETEST – 
POSTTEST 
49,800 2,683 1,200 46,468 53,132 41,500 4 ,000 
 
Nilai korelasi dua variabel tersebut menunjukkan hasil 0,681 yang 
artinya hubungan kuat positif. Sedangkan nilai p-value paired adalah 
0,000, yang mana 0,000 kurang dari 0,05 yang artinya adanya 
perbedaan sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan 
perlakuan. Jadi disimpulkan bahwa dalam penelitian ini menunjukkan 
Ha  dapat diterima dan H0 ditolak. 
C. Pembahasan 
Kecemasan yang dialami oleh siswa kelas IX MTS Hasanuddin 
Siraman seperti khawatir nilai buruk dan takut tidak lulus. Kecemasaan ini 
akan mengganggu aktivitas sehari-hari karena siswa akan menjadi sulit 
berkosentrasi saat belajar dan selalu teringat.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Dadang Hawari (2006) mengemukakan bahwa seseorang yang 
mengalami gejala kecemasan meliputi: gelisah, khawatir, mudah marah, 
bimbang, dan khawatir akan masa depan. Jika dibiarkan terus menerus 
kedepannya akan berdampak negatif bagi kehidupan sehari-hari. Maka 
diberikan teknik desensitisasi untuk mengurangi kecemasan, hal ini sama 
dengan pendapat Corey (2013) yang menyatakan bahwa teknik 
desensitisasi yang didalamnya melibatkan teknik relaksasi. Karena Klien 
akan dilatih untuk tenang dan memikirkan hal-hal yang menyenangkan 
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dengan dihadirkan tingkat masalah dari yang tidak ditakuti dan masalah 
sangat ditakuti. 
Sebelum diberikan treatmen atau teknik desensitisasi, siswa 
diberikan pretest dari 30 siswa yang telah mengisi dan hasilnya 
menunjukkan bahwa sebanyak 5 siswa yang memiliki skor tingkat 
kecemasan tinggi. Penelitian ini dalam pemberian treatmen dengan 
konseling kelompok, hal ini sama yang dilakukan oleh Lazarus (Corey, 
2013) yaitu melibatkan konseling individu yang diterpakan pada kelompok 
dengan menggunakan prosedur teknik desensitisasi. 
Pada pertemuan pertama dalam konseling kelompok yang 
dilakukan oleh konselor adalah mengakrabkan diri agar anggota dapat 
bersikap terbuka. Konselor memberikan pengertian tentang kecemasan dan 
teknik desensitisasi. Konselor menjelaskan hubungan teknik ini dengan 
kecemasan. konselor juga menjelaskan tata cara pelaksanaan serta 
meminta setiap anggota menuliskan kecemasan yang dialami dan meminta 
anggota kelompok untuk melakukan relaksasi. konselor juga meminta 
konseli atau klien membanyangkan sesuatu yang menyenangkan dan 
sesuatu yang membuat cemas. Dalam pelaksanaan ini telah mengikuti 
prosedur dari teknik Desensitisasi (Corey, 2013) yaitu pertama melakukan 
relaksasi, kedua konselor membacakan tingkatan masalah yang dialami 
oleh klien, selanjutnya konselor meminta untuk membayangkan dirinya 
berada dalam situasi yang diceritakan. Lalu konselor meminta klien untuk 
melakukannya dirumah supaya kecemasan ini dapat terkurangi. 
Setelah itu konselor memberikan postest untuk melihat skor yang 
dimiliki oleh klien/konseli. Sehingga peneliti dapat membandingkan 
dengan sebelum diberikan treatmen dan sesudah diberikan treatmen 
kemudian peneliti menghitung skor dari pretes-postest menggunakan uji t. 
Berdasarkan tabel analisis diatas, Hasil dari uji hipotesis menggunakan uji 
t paired sampel t-test dengan SPSS Versi 20  yaitu Nilai korelasi dua 
variabel tersebut menunjukkan hasil 0,681 yang artinya hubungan kuat 
positif. Sedangkan nilai p-value paired adalah 0,000, yang mana 0,000 
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kurang dari 0,05 yang artinya adanya perbedaan sebelum diberikan 
perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Berarti hasil dari hipotesis 
menunjukan bahwa          dan          yang artinya     dapat 
diterima dan    ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa Kecemasan saat 
mempersiapkan ujian pada kelas IX dapat terkurangi menggunakan teknik 
desensitisasi dengan konseling kelompok. 
Berdasarkan hasil penelitian teknik desensitisasi dengan konseling 
kelompok dapat menurunkan kecemasan pada siswa. Dibuktikan dengan 
hasil pretest dan posttest yang dilakukan oleh  kelima siswa, berawal dari 
skor tinggi menjadi skor rendah. Dengan demikian penelitian ini 
membuktikan bahwa teknik desensitisasi dengan konseling kelompok 
dapat mengurangi kecemasan. Setelah penelitian ini berakhir diharapkan 
Siswa tetap menerapkan teknik desensitisasi dirumah supaya kecemasan 
yang dialami benar-benar teratasi. 
D. Keterbatasan penelitian 
Pelaksanaan penelitian sudah dupayakan dan dilaksanakan dengan sesuai 
prosedur ilmiah tetapi masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Keterbatasan penelitaian menggunakan angket yaitu jawaban yang 
diberikan responden belum tentu menunjukkan keadaan yang 
seseungguhnya. 
2. Buku pedoman ekperimen menjadi acuan pemberian treatmen untuk 
menurunkan kecemasan saat ujian nasional masih perlu adanya 
perubahan-perubahan, saat digunakan untuk mengembangkan 
kecemasan yang lain. 
 
